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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Kebudayaan Indonesia telah berkembang sepanjang sejarah bangsa dan merupakan salah satu modal dasar pembangunan. Kebudayaan Nasional Indonesia lebih berorientasi pada kebudayaan warisan nenek moyang serta kebudayaan suku-suku bangsa Indonesia. Salah satu unsur kebudayaannya adalah kesenian, kesenian dewasa ini sangat mendapat perhatian utamanya kesenian tradisional yang perlu diperhatikan kelestariannya. Salah satu bukti yang dilakukan oleh pemerintah dalam melestarikan kesenian tradisional yaitu dengan diadakannya pecan kebudayaan, yang didalamnya diperlobakan berbagai macam atraksi kesenian.
Kesenian tradisional di Indonesia sangat beragam jenisnya, dia tumbuh dan berkembang sejak lama dalam masyarakat kita. Pada umumnya sebagian besar dari kesenian itu munculnya dari rakyat yaitu pada masyarakat pedesaan, yang pada akhirnya masuk di istana raja-raja. Keanekaragaman kebudayaan daerah adalah salah satu bukti bagaimana kayanya bangsa Indonesia. Meskipun beraneka ragam kebudayaan daerah di seluruh nusantara, tetapi tetap dalam satu ikatannya yaitu kebudayaan nasional yang Bhinneka Tunggal Ika. 
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 Kesenian sebagai salah satu  hasil kebudayaan manusia adalah merupakan wujud kebudayaan, sebagaimana di kemukakan oleh Koentjaraningrat bahwa kebudayaan itu mempunyai paling sedikit  tiga wujud, ialah :

1.Wujud-wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan,
   Nilai-nilai

2.wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola 

   Dari manusia dari masyarakat.

3.wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia

  (1982: 5 ) 
Ketiga wujud kebudayaan yang terurai di a    tas, dalam kenyataan kehidupan masyarakat tentu tidak terpisah satu dengan yang lain. Kebuadayaan dan adat istiadat mengatur dan memberikan arah kepada perbuatan dan karya manusia, wujud dari ketiga kebudayaan itu  sebagai benda hasil karya-karya manusia yang merupakan bagian dari hasil fisik aktifitas manusia dalam masyarakat yang sifatnya nyata, dalam hal ini kesenian termasuk wujud ketiga dari kebudayaan.

Seni tradisional mempunyai sifat kedaerahan yang menonjol. Dengan kata lain, seni tradisional mempunyai gaya kedaerahan, sehingga seni tradisional dapat disebut pula seni daerah. Seni tradisional yang telah ada perlu dipelihara dan dijaga dengan baik agar tidak hilang begitu saja. Seni tradisional dapat dijadikan lambang budaya masa lalu yang tinggi nilainya. Seni tradisional bukan saja warisan budaya yang perlu dilestarikan, tetapi ia menyangkut kehidupan beberapa kelompok masyarakat yang tergantung padanya. Oleh karena itu, seni tradisional harus dihindarkan dari upaya kepunahan. Dari pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa pertolongan pada seni tersebut dapat dilakukan dengan cara mendorong atau memberikan tempat bagi pengembangan potensi tertentu dari seni tradisional yang diperkirakan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat dalam mengapresiasi kesenian daerah.
Sejak zaman dulu masyarakat Sulawesi Selatan telah memiliki atau mengenal kesenian, kesenian yang ada yaitu: seni rupa, seni tari, seni Musik, seni drama dan sastra. Pada mulanya kesenian tersebut terbina dan berkembang di dalam istana raja-raja dan seolah-olah merupakan milik kaum bangsawan saja, akan tetapi pada perkembangan selanjutnya keadaan tersesebut telah berubah. Kesenian tidak lagi dikenal di kaum bangsawan saja, akan tetapi telah keluar dari istana dan hidup di tengah-tengah masyarakat umum.
Di Sulawesi-Selatan terdapat 3 suku yang mempunyai karakter yang berbeda-beda, dan sebelum terjadi pemekaran dulunya terdapat 4 suku yakni suku Bugis, Makassar, Mandar, dan Toraja lalu suku Mandar telah memisahkan diri dari Sulawesi-Selatan masuk ke Sulawesi Barat. ketiga suku ini mempunyai banyak keragaman kesenian daerah yang mempunyai ciri khas masing-masing dengan berbagai corak dan warna, seperti karakter yang dimiliki suku makassar, penari Pakarena dengan gerakan lambat melambai yang begitu indah di iringi oleh tabuhan gendang dengan suasana yang sangat meriah melambangkan ciri khas yang sangat unik. 
Dalam  khasanah sejarah nasional, nama Gowa sudah tidak asing lagi. Mulai abad ke-15, Kerajaan Gowa merupakan kerajaan maritim yang besar pengaruhnya di perairan Nusantara. Bahkan, dari kerajaan ini juga muncul nama pahlawan nasional yang bergelar Ayam Jantan dari Timur, Sultan Hasanuddin, Raja Gowa XIV yang berani melawan VOC Belanda pada tahun-tahun awal kolonisasinya di Indonesia. Kerajaan Gowa memang akhirnya takluk kepada Belanda lewat Perjanjian Bungaya. Namun meskipun sebagai kerajaan, Gowa tidak lagi berjaya, kerajaan ini mampu memberi warisan terbesarnya, yaitu Pelabuhan Makassar. Pelabuhan yang kemudian berkembang menjadi Kota Makassar. Sedangkan Kerajaan Gowa sendiri merupakan cikal bakal Kabupaten Gowa sekarang.
Kota Makassar lebih dikenal  dibandingkan dengan Kabupaten Gowa. Padahal kenyataannya, sampai sekarang Kabupaten Gowa ibaratnya masih menjadi ibu bagi kota Makassar ini. Kabupaten yang hanya berjarak tempuh sekitar 10 menit dari Kota Makassar ini memasok sebagian besar kebutuhan dasar kehidupan kota. Mulai dari bahan material untuk pembangunan fisik, bahan pangan terutama sayur-mayur, sampai aliran air bersih dari Waduk Bili-bili. Seperti halnya bila sebagian besar masyarakat di kota Makassar mengadakan pesta perkawinan atau acara adat lainnya yang membutuhkan sajian seni tradisional baik itu musik, tari dan teater mereka masih mengandalkan dan mempercayai para seniman-seniman yang berasal dari kabupaten gowa.
Sebuah pertunjukan kesenian tradisional peninggalan masa lampau di Makassar, oleh pendukungnya kini di sebut dengan orkes turiolo. Menurut beberapa sumber, konon cikal bakal musik ini telah ada  pada beberapa tahun yang lalu dengan masih menggunakan nama pabiola, pabiola ini terdiri dari kata pa dan biola, pa berarti pemain atau pelaku yang memainkan alat musik biola, sedangkan biola adalah sejenis alat musik violin. Bila ditinjau dari pengertiannya  pabiola berarti pemain biola atau orang yang memainkan biola. Dalam hal ini pabiola tidak memainkan musik secara solo melainkan bermain dalam suatu kelompok ansambel yang ditunjang oleh beberapa alat lainnya seperti rebana, gendang, katto-katto, parappasa, kannong-kannong dan gong, dari beberapa jenis alat musik yang telah disebutkan sebelumnya maka membentuklah sebuah komposisi yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya disetiap pertunjukan Pabiola yang kini disebut dengan orkes turiolo.
Dalam rentang waktu yang sangat panjang musik ini tetap hidup dan berkembang sampai dengan saat ini dan tentu saja kelangsungan hidup musik ini sedikit banyaknya di tentukan oleh kesesuaian lingkungan dan kehendak masyarakat Makassar sebagai pendukung dari orkes turiolo ini.
Orkes turiolo adalah sebuah musik Tradisional yang dilahirkan dari nuansa kehidupan masyarakat setempat. Pada zaman penjajahan Belanda Orkes turiolo bertujuan untuk memberikan hiburan kepada tokoh-tokoh masyarakat atau sering di tampilkan pada pesta pekawinan, acara khitanan, pesta adat, penyambutan tamu-tamu besar atau dalam memperingati hari jadi (Tammu Taung). Pada zaman penjajahan Belanda Orkes turiolo mulai berkembang sebagai musik yang diperdengarkan dalam kerajaan untuk sebuah musik bagi para raja-raja, musik ini sangat memegang arti penting dalam kerajaan sebagai musik yang dapat memberikan hiburan bagi semua warga istana kerajaan.
Hingga saat ini  iringan Orkes turiolo inilah yang sering di pentaskan oleh masyarakat di Sulawesi-Selatan khususnya di makassar. Orkes turiolo ini sangat khas dengan suara tabuhan gendang, rebana dan alunan biolanya yang biasa di pentaskan di setiap pesta-pesta adat, acara perkawinan acara khitanan, pesta adat, penyambutan tamu-tamu besar atau dalam memperingati hari jadi (Tammu Taung) maupun acara-acara yang membutuhkan hiburan di sela-sela acara tersebut berlangsung. Dalam ruang lingkup Makassar sendiri banyak kelompok-kelompok musik dan sanggar  seni yang mementaskan Orkes turiolo tersebut, seperti halnya Sanggar seni Ilolo gading, Sanggar seni YAMA, Sanggar seni Sirajuddin, Makassar art, Sanggar seni Katangka dan masih banyak lagi kelompok-kelompok musik yang kerap kali membawakan orkes turiolo tersebut. 
Dalam kaitannya dengan kebudayaan Sulawesi Selatan, maka peranan Sanggar Seni Katangka (SSK) di kecamatan Somba Opu kabupaten Gowa dalam melestarikan dan mengambangkan kesenian tradisional merupakan suatu yang perlu di hargai. Mengingat begitu besarnya arus informasi dan teknologi yang memungkinkan terjadinya pergeseran kesenian-kesenian lokal yang ada di daerah atau malah menuju ambang kepunahan, Sanggar Seni Katangka (SSK) telah berupaya untuk mengembangkan dan melestarikan kehidupan kesenian daerah melalui pelatihan-pelatihan dan pembinaan melalui anggota-anggotanya, namun secara umum tanggapan dan simpati masyarakat untuk mempelajari kesenian tradisional yang  ada di daerah masih sangat kurang.
Dari sekian banyak Sanggar Seni yang berada di kawasan daerah Makassar dan Gowa Sanggar Seni Katangka yang terletak di Kecamatan Somba Opu adalah merupakan Sanggar Seni yang ikut serta dalam pelestarian seni budaya khususnya di bidang seni musik dan tari, oleh karena itu di harapkan dapat menarik perhatian akademik untuk melestarikan seni tradisional karena Sanggar ini adalah termasuk sanggar yang telah lama berdiri dan sampai sekarang walaupun telah mengalami banyak perubahan baik dari segi nama dan personil namun sanggar Seni Katangka tetap mempertahankan eksistensinya sebagai pelopor kesenian tradisi.
Banyak hal yang membuat penulis tertarik untuk mengangkat Sanggar Seni Katangka (SSK) dalam proses penelitian ini, diantaranya adalah bentuk penyajian dan beberapa kali terjadinya proses pergantian nama dari Pabiola menjadi orkes turiolo.

Bertolak dari hal tersebut diatas, maka dalam kesempatan kali ini penulis mengangakat salah satu dari sekian banyak sanggar seni dan kelompok musik yang ada di Sulawesi-selatan, dengan adanya beberapa sanggar yang ada di Sulawesi-selatan penulis mencoba melakukan penelitian tentang “ Orkes turiolo pada Sanggar seni Katangka (SSK) di kecamatan Somba opu Kabupaten Gowa”
B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah ini harus dibuat secara operasional sehingga dapat memberikan arah yang jelas dalam upaya pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Adapaun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah latar belakang berdirinya Sanggar Seni Katangka ?
2. Bagaimanakah latar belakang terbentuknya orkes turiolo di Sanggar Seni Katangka ?
3. Bagaimanakah bentuk penyajian Orkes turiolo di Sanggar Seni Katangka ?
C. Tujuan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini senantiasa diharapkan berorientasi pada suatu tujuan untuk mendapatkan data dan informasi yang akurat dan jelas.
1. Untuk mengetahui latar belakang berdirinya Sanggar Seni Katangka.
2. Untuk mengetahui latar belakang terbentuknya orkes turiolo di Sanggar Seni Katangka.
3. Untuk mengetahui bentuk penyajian Musik Orkes turiolo di Sanggar Seni    Katangka (SSK)
D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk :
1. Membantu pelestarian budaya Indonesia pada umumnya dan kesenian tradisional Sulawesi Selatan pada khususnya.

2. Sebagai salah satu upaya untuk memberikan motivasi bagi masyarakat dalam menumbuhkan kecintaannya terhadap seni musik  tradisional.
3. Sebagai salah satu upaya kepada masyarakat untuk lebih menghargai para seniman yang berbakat khususnya yang bergelut di bidang seni tradisi.
4. Sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnya yang bermaksud melengkapi kekurangan yang berhubungan dengan jurusan kami.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Tinjauan Pustaka
1. Musik

Musik adalah cabang seni yang membahas dan menetapkan berbagai suara kedalam pola-pola yang dapat dimengerti dan di pahami manusia. Musik dari kata Muse yaitu salah satu Dewa dalam mitologi Yunani kuno bagi cabang seni dan ilmu, musik yang baik adalah musik yang memiliki unsur-unsur melodi, ritme, dan harmoni ( Pono Banoe 2003:288 )
Musik menurut Aristoteles mempunyai kemampuan mendamaikan hati yang gundah, mempunyai terapi rekreatif dan menumbuhkan jiwa patriotisme. (Dikutip dari http:/id.Wikipedia.org/Wiki/Musik)
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 602) 
Musik adalah ilmu atau seni menyusun nada atau suara diutarakan, kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai keseimbangan dan kesatuan, nada atau suara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu dan keharmonisan (terutama yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi itu). Musik adalah seni yang paling abstrak sekaligus juga merupakan realitas fisika bunyi yang memiliki banyak keunggulan untuk membantu pendidikan watak halus seseorang. Ia telah banyak dikaji oleh para pemikir, kaum agama, pendidik, dan teoretikus seni, selain sebagai seni ia banyak digunakan untuk berbagai keperluan mulai dari tradisi, adat, hiburan, maupun pendidikan.

(http://yunacahnjati.blogspot.com/2008/12/pengertian-musik.html)
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Kosasih (1982:1) berpendapat bahwa: Musik merupakan tempat dimana manusia dapat mencurahkan perasaan hati, tempat melukiskan getaran jiwa khayal yang timbul dalam pikiran yang mana tak dapat dicetuskan dengan perantaraan kata-kata, perbuatan atau dengan perantaraaan salah satu bidang seni lain. Hal tersebut diatas sesuai dengan Soeharto (1992:86) mengatakan bahwa: Musik adalah pengungkapan gagasan melalui bunyi, yang unsur dasarnya berupa melodi, irama, dan harmoni, dengan unsur pendukung berupa bentuk gagasan, sifat, dan warna bunyi. Namun dalam penyajiannnya, seiring dengan unsur–unsur lain, seperti bahasa, gerak, ataupun warna.

Seni atau berkesenian pada dasarnya adalah hasil rekayasa (ciptaaan) manusia. Namun, rasa seni bukanlah hasil rekayasa. Rasa itu ada dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari diri setiap manusia. Manusia bukan hanya mahkluk yang berpikir (rasional), melainkan mahkluk spiritual yang memiliki sisi-sisi kejiawaan atau kesadaran seperti berperasaan, mencintai keindahan, menginginkan keharmonisan dengan alam, sesama, dan Tuhan. Perwujudan atau ekspresi sisi manusia ini antara lain dituangkan dalam bentuk-bentuk tertentu, misalnya dalam bentuk olah kata, seperti menyanyi dan berpuisi; dalam bentuk olah gerak atau tarian, lukisan, pahatan dan sebagainya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kita sebagai manusia pasti memiliki rasa seni. Hanya kadar dan bidang yang diminati bisa berbeda-beda. Dalam ensiklopedia Encarta, seni (art) diartikan sebagai hasil dari daya kreativitas manusia yang dibentuk untuk menyampaikan ide, perasaan, dan kebutuhan-kebutuhan visual manusia. Atau dengan kata lain seni merupakan ekspresi jiwa, ide, emosi, dan perasaan manusia. Seni terwujud melalui ketrampilan atau daya kreativitas manusia dalam bentuk karya-karya yang bersifat indah (estetis) dan simbolis. Pada umumnya orang membagi seni atau kesenian itu atas empat cabang yaitu seni musik, seni tari, seni teater (drama), dan seni rupa. Biasanya, keempat cabang seni ini dibedakan berdasarkan unsur media yang dipakai. Pada seni musik, media yang dipakai dan digarap adalah suara (nada). Pada seni tari, media yang dipakai adalah gerak. Pada seni teater, media yang dipakai adalah acting. Pada seni rupa, media yang dipakai adalah rupa. Dengan demikian, apabila sebuah kesenian menggunakan lebih dari satu macam media, maka ia dapat disebut sebagai seni multimedia. Dalam penelitian ini, penulis berfokus hanya kepada seni musik.     ( http://ochanbhancine.wordpress.com/2009/12/05/pengertian-musik/)
Musik adalah hasil karya seni bunyi dalam bentuk lagu atau komposisi musik yang mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya, melalui unsur-unsur musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk atau struktur lagu dan ekspresi. (http://kanalom.blogspot.com/2010/03/pengertian-musik.html)
2. Musik Tradisional

           Musik tradisional adalah musik yang hidup di masyarakat secara turun temurun, dipertahankan sebagai sarana hiburan. Tiga komponen yang saling mempengaruhi di antaranya Seniman, musik itu sendiri dan masyarakat penikmatnya. Sedangkan maksudnya untuk mempersatukan persepsi antara pemikiran seniman dan masyarakat tentang usaha bersama dalam mengembangkan dan melestarikan seni musik tradisional menjadikan musik tradisional sebagai perbendaharaan seni di masyarakat sehingga musik tradisional lebih menyentuh  pada sektor komersial umum. (Di kutip dari Wikipedia, ensiklopedia bebas,http//Wikipedia.org/Wiki/Musik Tradisional). 
Musik tradisi adalah musik yang tertentu selama beberapa generasi dan selalu berhubungan dengan masyarakat pendukungnya. Oleh karena diturunkan dari generasi ke generasi mengakibatkan musik tradisional menjadi tradisi, yaitu menjadi adat dengan mengikat diri pada tradisi lama masyarakat yang menjadi tradisialisme, yaitu memuja pandangan dan praktek lama serta manjaga supaya tetap lestari dan berkembang. (Sampurno, 1976 : 40)
Musik tradisional sebagai cabang dari kesenian tradisional mempunyai corak gaya dan sifat yang khas. Musik tradisional berakar dan bersumber dari masyarakat yang dirasakan sebagai milik sendiri masyarakat pendukung dan lingkungannya. Pengolahannya  didasarkan  oleh    cita rasa.  Di sini   mempunyai pengertian  yang  luas  termasuk  nilai  kehidupan   tradisi,   pandangan   hidup, pendekatan falsafah, rasa etis dan estetis, serta ungkapan budaya lingkungan. Hal inilah yang menyebabkan perbedaan antara  musik tradisional  yang satu  dengan musik tradisional yang lain sehingga kekhasan, corak, dan gaya dari suatu musik tradisional mencerminkan identitas dari suatu daerah.
            Musik tradisi adalah sebuah produk budaya yang lahir dari intelektualitas dan kreatifitas masyarakat pemiliknya. Musik tradisi mengandung nilai-nilai budaya sebagai bias dari kehidupan dan adat istiadat masyarakat. Di dalamnya terkandung cerminan kehidupan, dimana musik itu lahir dan berkembang akan selalu menempati posisi penting, baik sebagai bagian dari adat yang sering terkait dengan religi atau sebagai bagian dari ekspresi keindahan yang mengacu pada nilai-nilai estetis. 
            Musik tradisi adalah sebuah manifestasi kehidupan yang banyak terkait dengan berbagai aspek kehidupan masyarakat. Sebagai contoh Musik sebagai dari adat istiadat sering kali dilibatkan dalam berbagai upacara. Sebagai bagian dari adat tradisi ia mencerminkan pola kehidupan yang dijalani, dimana kedekatan manusia dan Sang Maha Pencipta sering disimbolkan melalui sebuah Musik. (Di kutip dari http://etnikprogresif.Multiply.com/journal/item/1)
            Musik dianggap mempunyai kekuatan tersendiri dan dianggap sesuatu hal sakral yang perlu dihormati keberadaannya. Pada sisi lain musik dapat berperan sebagai pemersatu masyarakat. Beberapa masyarakat ketika mendengar Musik tradisi merasa mempunyai kedekatan dengan adat, dari situlah akan timbul rasa persatuan dalam masyarakat karena merasa dituntun berada dalam sebuah naungan budaya.
 (Di kutip dari http://etnikprogresif.Multiply.com/journal/item/2).
Ciri-ciri dari musik tradisional antara lain Karya seni tersebut berkembang dalam suatu masyarakat, Menggambarkan kepribadian komunal, Karya tersebut menyuarakan semangat dan spirit kebersamaan masyarakat yang bersangkutan, Karya tersebut senantiasa bersangkutan dengan kehidupan sehari-hari anggota, Bersifat fungsional, dan Proses pewarisannya tidak mengenal cara-cara tertulis. (Mustopo ,1983 : 67)
3. Orkes

Definisi Orkes disini di bagi menjadi tujuh bagian yaitu :

a. Orkes 
Orkes adalah sebuah gabungan sejumlah besar pemain musik. Paduan alat Musik tiup saja atau sejumlah kecil Musik pengiring dansa disebut disebut dengan istilah band atau ansambel ( ensambel ). Contoh formasi alat Musik orkes simfoni standar yang umum digunakan sejak akhir abad ke-19; 3 ( 1 orang merangkap piccolo), 3 oboe (1 orang merangkap English horn), 3 klarinet (1 orang merangkap bass clarinet),3 fagot (1 merangkap bass fagot), 6 horn, 3 terumpet, 3 trombone (2 tenor 1 bass ), 1tuba, 14 biola, 12 alto, 10 cello, 8 doublebass, 1 set timpani (3 buah), perangkta perkusi penunjang (bas drum, cymbal, xylophone, triangle dan sebagainya), 2 harpa dan piano.
b. Shymponiy atau orkes simfoni
Shymponiy atau orkes simfoni adalah merupakan standar orkes besar yang dikenal sejak abad ke-19yang mampu memenuhi syarat memainkan karya-karya simfoni.
c. Chamber Orchestra atau biasa disebut dengan orkes kamar 
Chamber Orchestra adalah sebuah orkes dalam ukuran kecil dengan jumlah pemain yang terbatas.
d. String Orhestra atau orkes gesek 
String Orhestra atau orkes gesek adalah sebuah satuan orkes yang terdiri dari sejumlah pemain alat musik gesek.
e. Philharmonic Orchestra atau orkes pilharmonia 
Philharmonic Orchestra atau orkes pilharmonia adalah sebuah orkes lengkap yang merupakan suatu perluasan penggunaan ragam alat Musik di bandingkan orkes simfoni yang peralatan Musiknya terbatas; merupakan gaya baru dalam susunan simfoni.
f. Theatre Orchestra 
Adalah satuan Musik sejenis simfoni dengan mengikut sertakan alat Musik Saxophone yang berintikan Combo band.
g. Cosmopolitan Orhestra atau orkes cosmopolitan
 Cosmopolitan Orhestra adalah sebuah orkes lengkap yang menjangkau berbagai kemungkinan ragam alat, baik itu alat Musik orkes simfoni sebagai intinya maupun ragam alat Musik tradisional (cosmos= alam semesta )  (ponoe banoe  2003 : 311).
4. Orkes turiolo
Orkes turiolo adalah sebuah musik Tradisional yang dilahirkan dari nuansa kehidupan masyarakat setempat pada zaman penjajahan Belanda dengan tujuan untuk memberikan hiburan kepada tokoh-tokoh masyarakat atau sering di tampilkan pada pesta pekawinan. Orkes turiolo ini sangat khas dengan suara tabuhan gendang, rebana dan alunan biolanya yang biasa di pentaskan di setiap pesta-pesta adat, acara perkawinan acara khitanan, pesta adat, penyambutan tamu-tamu besar atau dalam memperingati hari jadi ( Tammu Taung) maupun acara-acara yang membutuhkan hiburan di sela-sela acara tersebut berlangsung.
Pada zaman penjajahan Belanda Orkes turiolo mulai berkembang sebagai musik yang diperdengarkan dalam kerajaan untuk sebuah musik bagi para raja-raja, musik ini sangat memegang arti penting dalam kerajaan sebagai musik yang dapat memberikan hiburan bagi semua warga istana kerajaan.

Pada tahun 1960 Orkes turiolo mulai mengalami banyak perubahan atau perbaikan dengan tujuan utama adalah Musik yang memiliki syair yang bernuansa islam. Demikian dalam ( wawancara dengan Kabir Dg.Sijaya 19 November 1997 : Nurwahida )   
5. Sanggar
Sanggar seni adalah suatu tempat atau sarana yang digunakan oleh suatu komunitas atau sekumpulan orang untuk berkegiatan seni seperti seni tari, seni lukis, seni kerajinan atau kriya, dan seni peran. Kegiatan yang ada dalam sebuah sanggar seni berupa kegiatan pembelajaran tentang seni, yang meliputi proses dari pembelajaran, penciptaan hingga produksi dan semua proses hampir sebagian besar dilakukan didalam sanggar (tergantung ada tidaknya fasilitas dalam sanggar), sebagai contoh apabila menghasilkan karya berupa benda (patung, lukisan, kerajinan tangan dan lain-lain) maka proses akhir adalah pemasaran atau pameran,apabila karya seni yang dihasilkan bersifat seni pertunjukan (teater, tari, pantomim dan lain-lain) maka proses akhir adalah pementasan. Sanggar seni termasuk ke dalam jenis pendidikan nonformal. Sanggar seni biasanya didirikan secara mandiri atau perorangan, mengenai tempat dan fasilitas belajar dalam sanggar tergantung dari kondisi masing-masing sanggar ada yang kondisinya sangat terbatas namun ada juga yang memiliki fasilitas lengkap, selain itu sistem atau seluruh kegiatan yang terjadi dalam sanggar seni sangat fleksibel, seperti menyangkut prosedur administrasi, pengadaan sertifikat, pembelajaran yang menyangkut metode pembelajaran hingga evaluasi dll, mengikuti peraturan masing-masing sanggar seni, sehingga antara sanggar seni satu dengan lainnya memiliki peraturan yang belum tentu sama. Karena didirikan secara mandiri, sanggar seni biasanya berstatus swasta, dan untuk penyetaraan hasil pendidikannya harus melalui proses penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah agar bisa setara dengan hasil pendidikan formal.(http://id.wikipedia.org/wiki/Sanggar_seni)
Dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia “sanggar adalah kata benda artinya tempat pemujaan yang ada dilingkungan pekarangan rumah, atau tempat berkegiatan seni” (Senja, 2001:730). Dengan kata lain Sanggar adalah tempat atau wadah dimana berkumpul atau bertemu untuk bertukar pikiran tentang suatu bidang ilmu atau bidang kegiatan tertentu.
Sedangkan sanggar seni adalah tempat atau wadah dimana seniman-seniman mengolah seni guna suatu pertunjukan. selain itu, di dalam sanggar ini pula ada kegiatan-kegiatan yang sangat penting, yaitu menggali, mengolah, dan membina perkembangan seni bagi para seniman.
Rumanshara memaparkan bahwa secara khusus sebuah kelompok seni atau sanggar seni berdiri atas dasar tujuan-tujuan tertentu, sesuai dengan visi dan misi sanggar yang dibentuk, akan tetapi secara umum tujuan dari dibentuknya sebuah kelompok atau sanggar seni adalah :

a. Mengolah seni yang dimiliki oleh suatu kelompok masyarakat untuk kepentingan pertunjukan dengan tidak meninggalkan ciri khas budaya daerahnya.
b. Untuk kepentingan studi kesenian secara keseluruhan yang dimiliki masyarakat tradisi dan kesenian yang berhubungan dengan benda budaya koleksi pada museum dengan tahapan pembinaan sebagai berikut : menggali (meneliti betuk  jenis kesenian yang ada), memelihara dan membina serta mengembangkan kesenian daerah.
c. Untuk kepentingan penyajian koleksi (pameran) terutama dalam bidang bimmbingan edukatif.
d. Untuk memberikan kesempatan bagi para seniman otodidak (seniman yang belajar sendiri tanpa pendidikan formal tentang seni), dan seniman akademik (seniman yang memiliki ijazah dalam bidang seni) untuk dapat berkreasi dengan tidak meninggalkan keaslian dari seni tradisional untuk bangsa yang ada.
e. untuk menghidupkan kembali kembali kesenian yang sudah mati atau yang hampir punah, dan dapat menciptakan lapangan kerja bagi para seniman serta dapat mendukung fungsi museum sebagai tempat rekreasi.
Manfaat dari pembentukan kelompok seni atau sanggar seni adalah sebagai berikut

1) Melalui kelompok seni atau sanggar seni para penikmat mendapat informasi tentang suatu kebudayaan khususnya kesenian tradisi.
2) Melalui atraksi-atraksi seni yang di gelar oleh kelompok seni atau sanggar seni dapat memperkenalkan atau  menambah informasi tambahan tentang suatu budaya sehingga dapat diketahui, dihayati dan dinikmati oleh masyarakat.
3) Melalui atraksi-atraksi (musik, tari, ukir dan lukis) yang digelar dapat membantu dalam meningkatkan pengenalan dan apresiasi budaya.
4) Melalui kelompok seni atau sanggar seni, pembinaan kesenian dapat terorganisir secara baik sehingga pembinaan dan pengembangannya berpakar pada kebudayaan aslin suatu kelompok masyarakat atau suku bangsa.
5) Melalui kelompok seni atau sanggar seni, bagian dari kebudaayan yang tidak dapat di pamerkan di museum seperti :gerak tari, Musik (instrument dan vokal), pelaku seni (penari atau pemusik) dan lain-lainnya dapat dilihat melalui pertunjukan seni yang  ditampilkan oleh sanggar seni. (Rumanshara, 2000:3)
9. Sekilas tentang Orkes turiolo. 
Orkes turiolo adalah sebuah musik Tradisional yang dilahirkan dari nuansa kehidupan masyarakat setempat pada zaman penjajahan Belanda dengan tujuan untuk memberikan hiburan kepada tokoh-tokoh masyarakat atau sering di tampilkan pada pesta pekawinan.

Pada zaman penjajahan Belanda Orkes turiolo mulai berkembang sebagai musik yang diperdengarkan dalam kerajaan untuk sebuah musik bagi para raja-raja, musik ini sangat memegang arti penting dalam kerajaan sebagai musik yang dapat memberikan hiburan bagi semua warga istana kerajaan.
Dewasa ini dalam penyelenggaraannya atau di setiap pementasannya orkes turiolo selalu  menjadi tontonan serta hiburan untuk para tamu undangan dan juga warga masyarakat sekitar. Orkes turiolo ini adalah hiburan yang sifatnya umum dan dapat dinikmati oleh berbagai kalangan umur.
Dalam pertunjukan musik Orkes turiolo sebelum memulai pertunjukan biasanya dilakukan dulu sebuah latihan kecil di belakang panggung guna mengingat alur-alur lagu yang akan di pertunjukkan dalam sebuah acara tertentu. Jumlah pemain dalam Orkes turiolo ini relatif, tergantung sanggar atau sebuah kelompok musik yang ingin menggunakan berapa pemain dalam sebuah pertunjukan, misalnya memakai vokal, satu pemain gendang, rebana, biola, kannong-kannong dan gong  jika di perlukan.
B. Kerangka Berpikir
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Dengan melihat dan memahami konsep atau teori yang diuraikan diatas maka, dapat dibuat skema yang dapat dijadikan sebagai kerangka berpikir yaitu sebagai berikut :
                                          Skema 1 .  Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Variabel dan Desain Penelitian

     1. Variabel penelitian. 

         Variable penenlitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian. Jadi penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data tentang Musik Orkes turiolo di Sanggar Seni Katangka (SSK), maka variabel dalam penelitian ini adalah 
a. Latar belakang berdirinya sanggar seni katangka
b. Latar belakang terbentuknya orkes turiolo di Sanggar Seni Katangka
c. Bentuk penyajian Orkes turiolo di sanggar Seni Katangka ( SSK )
     2. Desain penelitian.

Berdasarkan variabel tersebut diatas, maka desain penelitian dapat dilihat pada skema yang terdapat di bawah ini:
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Skema 2. Desain Penelitian
B. Defenisi Operasional Variabel

Berdasarkan judul penelitian ini yaitu, Orkes turiolo pada Sanggar Seni Katangka di kecamatan somba opu kabupaten gowa. Untuk itu maka dijelaskan variabel-variabel yang akan diteliti dalam menghindari terjadinya kekeliruan dan salah penafsiran sebagai berikut:
1. Latar Belakang berdirinya Sanggar Seni Katangka yang dimaksud adalah hal yang menjadi dasar pemikiran atau yang merangsang ide dalam berdirinya Sanggar Seni Katangka (SSK).
2. Latar belakang terbentuknya orkes turiolo yang meliputi sebab akibat sehingga terbentuknya orkes turiolo  di Sanggar Seni Katangka serta latar belakang proses perubahan nama dari pabiola menjadi orkes turiolo.
3. Bentuk Penyajian musik Orkes turiolo di Sanggar Seni Katangka Kabupaten Gowa. Adalah wujud musik yang meliputi unsur-unsur : waktu dan tempat pelaksanaan serta urutan penyajian, alat yang digunakan, pemain, komposisi pemain dan kostum.
C. Sasaran dan Informan

1. Sasaran.

Sasaran dalam penelitian ini adalah Orkes turiolo di Sanggar Seni Katangka Kabupaten Gowa.
2. Informan.

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah tokoh adat, budayawan dan seniman yang mengetahui informasi tentang Musik Orkes turiolo serta seniman pelaku Musik Orkes Turiolo di Sanggar Seni Katangka Kabupaten Gowa.
D. Teknik Pengumpulan Data

1. Observasi

Kegiatan pengamatan secara cermat di lapangan dalam metode penelitian lapangan disebut observasi (Sudarsono 1999:146). Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian. Observasi adalah mengadakan pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala yang diteliti atau yang diselidiki (Riyanto:2001:96). Pengamatan yang dilakukan yaitu dengan melihat secara langsung pementasan orkes turiolo yang sebenarnya. Hal-hal yang diamati dalam pementasan yaitu mengenai bentuk penyajiannya.
2. Wawancara
Wawancara merupakan tanya jawab lisan antara 2 orang atau lebih berhadap hadapan secara fisik yang satu melihat muka yang lain dengan mendengar dengan telinganya sendiri (Hadi, 1984:192). Dengan metode wawancara penulis secara langsung mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan tanya jawab terhadap nara sumber atau responden untuk memperoleh data-data atau informasi yang sesuai dengan permasalahan pada penelitian mengenai Orkes turiolo di sanggar Seni Katangka ( SSK ) di Kabupaten Gowa.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah  kegiatan untuk merekam dan menyimpan berbagai data penting yang dihasilkan dari suatu kegiatan. Dokumentasi merupakan proses kegiatan mencatat atau merekam suatu peristiwa dan objek atau aktifitas yang dianggap berharga dan penting. http://indoplasma.or.id/artikel/artikel _2006_database_plasmanutfah.htm). Dokumentasi yang dilakukan yaitu dengan cara mengunjungi langsung lokasi penelitian serta mengambil data-data dari nara sumber berupa foto-foto yang sehubungan dengan objek penelitian tersebut.
E. Teknik Analisis Data

Setelah keseluruhan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini telah terkumpul, selanjutnya dikelompokkan sesuai permasalahan penelitian dan disajikan secara deskriptif. Langkah analisis data dilakukan dengan sistematis dari proses pengumpulan data sampai akhir penelitian dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan yangdituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar,  foto dan sebagainya (Moleong 2001 : 190). 

        Teknik analisis data yang dilakukan yaitu dengan dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari wawancara, pengamatan yang dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto. 
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Latar Belakang Berdirinya Sanggar Seni Katangka
              Terletak tidak jauh dari pusat perkotaan kota Makassar Sulawesi-selatan SD Katangka yang berlokasi dikelurahan Katangka Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa dibentuklah sebuah kelompok seni tari yang diberi nama kelompok Ganrang Bulo, kelompok seni ini adalah suatu suatu wadah bagi murid untuk mengekspresikan segala sesuatu yang terdapat didalam dirinya masing-masing, dan tak kalah pentingnya tarian Ganrang Bulo ini juga dijadikan sebagai kegiatan ekstrakulikuler disekolah. pada waktu itu, di tahun 1975 Sumani Haris Dg Parani yang menjabat sebagai kepala sekolah tepatnya di SD Katangka dan seiring dengan berjalannya waktu kelompok ini sering mendapat panggilan untuk mengisi acara-acara hiburan diacara malam 17 Agustus dan acara penyambutan tamu disekolah dan diluar sekolah.
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Sekitar awal tahun 1980 Sumani Haris Dg Parani menggagas sebuah kelompok seni Ganrang Bulo yang lebih terorganisir dari sebelumnya, itu dikarenakan kelompok Ganrang Bulo ini semakin populer dan makin banyak masyarakat yang senang dengan sajian tarian Ganrang Bulo ini. Maka dari itu Sumani Haris Dg. Parani langsung membentuk sebuah lembaga yang diberi nama Sanggar Seni Katangka dan pemberian nama Sanggar Seni Katangka ini juga di karenakan tempat sekretariat sanggar yang berada tepat dilokasi Kelurahan Katangka, hal ini agar memudahkan untuk mengingat dan menemukan keberadaan Sanggar Seni Katangka tersebut yang sebelumnya bertempat dilokasi SD Negeri Katangka.

Setelah banyak mengalami banyak perkembangan Sanggar Seni Katangka semakin eksis dengan bebagai dengan kegiatan-kegiatan seni terkhusus dibidang seni musik dan tari tradisional alhasil anggota-anggota diSanggar Seni Katangka juga semakin bertambah dan seiring berjalannya waktu Sumani Haris Dg Parani merasa sangat membutuhkan tempat latihan dan pembinaan yang lebih intensif dari sebelumnya maka dari itu Sumani Haris Dg Parani  memberikan tanggung jawab dan kepercayaan sepenuhnya Kalimuddin Dg Tombong mengingat sebelumnya Sumani Haris Dg Parani ketua I dari Sanggar Seni Katangka dan Kalimuddin Dg Tombong adalah ketua II, dengan pertimbangan karena Kalimuddin Dg Tombong mempunyai pengetahuan lebih dibidang seni musik dan seni tari tradisi maka Sumani Haris Dg Parani memutuskan untuk memindahkan skertariat yang sebelumnya bertempat di SD Negeri Katangka ke jalan Masjid Raya no.82 Pakbangngiang yang juga merupakan kediaman dari ketua II Sangar Seni Katangka yakni Kalimuddin Dg Tombong. (wawancara dengan bapak kalimuddin Dg. Tombong pada tanggal 9 Februari 2010).
Walaupun Sangar Seni Katangka telah berpindah sekretariat dan mengalami banyak perubahan didalam sistem kepengurusan dan ada pula beberapa pengurus yang telah meninggal dunia akan tetapi itu bukan salah satu cobaan yang dapat merubah misi dari Sanggar Seni Katangka tersebut yakni dengan tetap mempertahankan kesenian tradisional dan terus bereksplorasi untuk menggali kesenian-kesenian tradisional yang hampir punah itu.

Dengan memenuhi segala persyaratan administrasi yang telah disyaratkan oleh pemerintah daerah setempat, seperti harus memiliki susunan pengurus, anggaran dasar dan anggaran rumah tangga serta NIPO (nomor induk pendaftaran organisasi) dari pemerintah daerah setempat maka pada tahun 1991 barulah ditetapkan Sanggar Seni Katangka sebagai sanggar seni yang resmi dan siakui kepengurusannya hingga saat ini.

2. Latar belakang terbentuknya orkes turiolo pada sanggar Seni katangka.
Berikut ini adalah sejarah singkat masuknya ajaran agama islam di Sulawesi Selatan tepatnya dikerjaan Gowa-Tallo yang berkisar 1600 tahun silam yang sangat erat  hubungannya dengan  terbentuknya orkes turiolo di Sanggar Seni Katangka tersebut.

Berawal dari para pengajar-pengajar agama islam yang datang dari timur tengah pada akhir abad ke 15 serta pengajar agama islam bersama para pedangang dari Gujarat banyak berdatangan kedaerah pesisir Sulawesi Selatan, karena pada masa itu dominan dari rakyat Sulawesi Selatan masih menganut kepercayaan animisme dan dinamisme khususnya mayarakat yang bermukim dipesisir pantai dan kepercayaan ini adalah kepercayaan yang telah diwariskan oleh para nenek moyang mereka.
Setelah berada di Sulawesi Selatan tepatnya didaerah pesisir pantai pertama-tama yang dilakukan oleh para pengajar agama ini adalah melakukan pendekatan terhadap masyarakat dengan cara menyusaikan diri terhadap kebiasaan-kebiasaaan biasa para pengajar ini lakukan seperti memainkan biola dan rebana, dengan memainkan biola dan rebana ini para pengajar agama berharap dapat mengundang perhatian masyarakat sekitar.

Seiring dengan berjalannya kegiatan tersebut masyarakat  yang berada didaerah tempat para pengajar ini permainan makin bertambah satu persatu masyarakat mendatangi tempat para pengajar ini dengan tujuan semata-mata untuk mendengar dan menyaksikan permainan biola dan rebana tersebut. Ketika pada waktu itu masyarakat telah terbuai oleh alunan biola dan hentakan ritme-ritme rebana yang dipertontonkan kepada masyarakat maka dengan sangat mudah para pengajar-pengajar agama ini langsung memulai ajarannya secara perlahan dengan tidak menggunakan bahasa yang begitu sulit guna masyarakat dapat mengerti dan menerima apa-apa yang diajarkan oleh sang pengajar, dengan diselingi dengan pertunjukan biola dan rebana disela-sela pengajaran sangat membuat masyarakat betah dan senang untuk mengikuti apa-apa yang diajarkan kepada mereka, salah satu contoh yang membuat masyarakat senang adalah ketika para pengajar memberikan petuah-petuah sambil memainkan alat musiknya. Proses inilah yang terjadi secara berulang-ulang dan akhirnya masyarakat pada waktu itu dapat menerima ajaran-ajaran dari apa yang diajarkan oleh para pengajar agama tersebut, dengan meleburnya permainan musik biola dan rebana ditengah-tengah ajaran agama islam maka dari waktu ke waktu permainan musik ini telah menjadi kesenian rakyat dan menjadi ciri musik islami yang berkembang sampai saat ini di Sulawesi Selatan.
Pada wawancara tanggal 9 februari 2010 bapak Kalimuddin Dg Tombong menjelaskan tentang lahirnya orkes turiolo di Sanggar Seni Katangka dengan menggunakan bahasa daerah seperti yang terdapat dibawah ini:
“Riolo anjo risanggarka iangaseka anggotayya anrinni cara’dek ngasengi akkarena orkes turiolo jari tena nasusah punna nia acara pabbuntingang atau acara appasunna’ atau acara apakah antu mae akkulle ngasengji aklampa akkarena orkes turiolo. Jari riwattunna tahun 1974 tau battue anjo ri TVRI angkioki sanggarka a’lampa akkarena orkes turiolo ri TVRI. jari anjo wattua, nia ilalang risiminggua ta’pinruangi tawwa akkarena ri TVRI, punna tena kusalah anjo wattua nia sagang tujuh tau akkarena orkes turiolo termasuk inakke, Baharuddin Dg awing, Gele Bundu’, Dg. Sondo, Bacce Bundu Dg Bundu, Dg. Pasang mingka anne Dg pasang ammoterangmi terakhir anjo Imappaturung iangasemmi anne riolo taua ambentuki orkes turiolo ri sanggarka. Jari mulai tahun 1974 sanggenna tahun 1985 anne sanggarka akkarena ri TVRI. Jari anjoengmi appakaramula terbentukna orkes turiolo anrinni risanggarka sanggenna kama’-kama’nne sanging aklampa inji akkarena”.  

Artinya:

“Dulu disanggar ini semua anggota disini  pintar bermain orkes turiolo jadi tidak susah kalo ada acara perkawinan atau acara khitanan atau acara apa saja semuanya bisa pergi bermain orkes turiolo jadi pada tahun 1974 orang dari TVRI yang memanggil sanggar ini untuk pergi bermain orkes turiolo di TVRI, jadi pada waktu itu didalam seminggu ada sekitar dua kali kita pentas di TVRI dan kalau saya tidak salah pada waktu itu ada delapan orang yang bermain orkes turiolo termasuk saya, Baharuddin Dg Awing, Gele Bundu’, Dg. Sondo, Bacce Bundu Dg Bundu, Dg. Pasang, tetapi Dg pasang ini telah meninggal dunia dan terakhir itu Imappaturungi beliau-beliau inilah semua yang membentuk orkes turiolo di sanggar ini. Jadi mulai tahun 1974 sampai tahun 1985 sanggar ini pentas di TVRI , jadi disitulah awal mula terbentuknya orkes turiolo di sanggar ini dan sampai sekarang masih sering keluar untuk pentas”.
kurang lebih sekitar tahun 1950 pada masa itu masyarakat dikampung-kampung bila mengadakan pesta mereka biasa memanggil orkes turiolo dengan sebutan pabiola, nama ini hanya berawal dari kesepakatan masyarakat yang memberikannya sebutan pabiola, itu dikarenakan pemahaman masyarakat terhadap musik pada waktu itu masih sangat minim mereka melihat berdasarkan kenyataan yang ada, ketika masyarakat pada waktu itu melihat pertunjukan orkes turiolo dan pemain yang memegang biola permainannya lebih menonjol dibanding dengan pemain yang lain maka masyarakat langsung menyebutnya dengan nama pabiola dan melekatlah pada waktu itu  dengan sebutan pabiola. 
 Ketika pada tahun 1973 diadakan suatu festival kesenian se Sulawesi Selatan dan tenggara yang diadakan oleh Kodam XIV Hasanuddin. Pada waktu itu kontingen dari Ujung pandang (sekarang Makassar) menampilkan acara orkes turiolo yang dibawakan oleh para seniman-seniman top dimasa itu antara lain M Basir, Latief Basir, Rahmansyah, Ahmad Madong dan Arsad Basir. Sebenarnya bentuk musik yang dibawakan oleh para seniman-seniman ini adalah merupakan sajian seni tradisional yang dimana pada era tahun 1950 masyarakat pada waktu itu masih menyebutnya dengan sebutan Pabiola, tapi tak dapat dipungkiri bahwa setelah itu memang telah ada kelompok seni lain yang menekuni kesenian ini, seperti halnya kelompok orkes Bunga Mawar, kelompok orkes daerah Bunga Capoa’ dan kelompok orkes  daerah Baji Minasa, semua kelompok seni ini ketika hendak menyajikan sajian orkes turiolo disetiap acara pesta maka masyarakat pada umumnya menyebutkan sajian orkes turiolo  ini dengan sebutan pabiola hanyalah saja nama kelompoknya yang bernama kelompok orkes turiolo. Nanti pada pertengahan tahun 1973 kelompok orkes daerah Arsad Basir dan Rahmansyah ini muncul dengan nama kelompoknya yaitu orkes turiolo, pemberian nama orkes turiolo  ini  adalah dari hasil perundingan Rahmansyah dan kawan-kawan, cara pemberian namanya pun sama dengan kelompok orkes lainnya seperti halnya kelompok orkes  daerah Baji Minasa dan lain-lain, tetapi dengan menimbang dan melihat bahwa bentuk orkes orang-orang dulu adalah sajian musik yang menggunakan alat-alat tradisional seperti gendang, biola, rebana, kecapi, katto-katto, parappasa, kannong-kannong dan gong maka Arsad Basir, Rahmansyah dan kawan-kawan memberikan nama kelompoknya dengan sebutan orkes turiolo. Semenjak dari pentas diacara festival kesenian se- Sulawesi Selatan dan tenggara yang diadakan oleh Kodam XIV Hasanuddin kelompok orkes turiolo Arsad Basir sangat sering mengisi acara-acara di Makassar dan Gowa baik itu diacara pesta perkawinan, acara khinatan dan pesta-pesta lainnya sehingga nama orkes turiolo tersebut melekat ditelinga masyarakat pada waktu itu, inilah sebabnya yang melatar belakangi  mengapa terjadi proses pergantian nama dari pabiola menjadi orkes turiolo.(wawancara dengan bapak kalimuddin Dg’tombong pada tanggal 9 Februari 2010).
Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua sanggar seni Siradjuddin bapak Siradjuddin Bantang yang akrab disapa dengan panggilan Dg Bantang pada tanggal 20 Maret 2010 mengatakan: 
Bahwa sebelum kerajaan Gowa muncul para pedagang-pedagang dari Arab telah jauh berdagang di Cina lalu mereka melanjutkan perjalannnya masuk kedaerah pesisir Makassar dengan niat berdagang sambil menyebarluaskan agama islam, dari waktu kewaktu para pedagang ini semakin disukai oleh masyarakat daerah sekitar pesisir pantai hal ini dikarenakan cara para pedagang menyampaikan ajarannya dengan membarengi permainan rebana dan biola disela-sela pada saat proses memberikan ajaran berlangsung, hal inilah yang sangat membuat masyarakat pada waktu itu betah untuk tetap mendengarkan petuah-petuah yang diberikan. Ketika permainan rebana dan biola ini telah menjadi permainan khas tradisi Makasar maka mayarakat pada waktu itu memberikannya nama dengan sebutan pabiola, nama pabiola inipun  melekat ditelinga masyarakat sampai pada awal-awal tahun 1973, Dan mengalami proses terjadinya pergantian nama dari pabiola menjadi orkes turiolo itu sendiri diawali dari Rahmansyah dan Hamza Marliat yang membuat suatu kelompok musik dan mereka memberikan nama kelompoknya dengan nama orkes turiolo, pemberian nama orkes turiolo ini adalah hasil ide dan pemikiran dari Rahmansyah dan pemberian nama itu sendiri dengan alasan hanya untuk ingin lebih memperindah nama orkes turiolo dari nama sebelumnya yaitu pabiola, sejak pada tahun 1973 nama pabiola inipun berubah menjadi orkes turiolo dan sampai sekarang nama orkes turiolo ini telah dikenal oleh banyak orang khususnya Gowa dan Makassar.
3. Bentuk penyajian Orkes turiolo di Sanggar Seni Katangka.
Bentuk dalam kesenian dapat dibagi dua yaitu isi dan bentuk luarnya. Isi berhubungan   dengan  tema  atau  cerita  dalam   sebuah   karya  itu   sendiri.  Bentuk luar  merupakan hasil pengaturan dan pelaksanaan elemen-elemen penggerak atau aspek-aspek yang diamati atau dilihat.Sedangkan penyajian diartikan sebagai tontonan, sesuatu yang ditampilkan, atau penampilan dari suatu penyajian dari awal sampai akhir. Jadi yang dimaksud bentuk penyajian kesenian adalah suatu tatanan atau susunan dari sebuah pertunjukan kesenian yang ditampilkan untuk dapat dilihat dan dinikmati. (Di kutip dari Wikipedia, ensiklopedia bebas,http//Wikipedia.org )
Dalam kaitannya dengan suatu penyajian, musik adalah tontonan atau pertunjukan yang disajikan untuk dilihat ataupun dinikmati. Seni musik yang berkembang dalam masyarakat dibedakan menjadi 3 jenis berdasarkan sumber suara yang dihasilkan yaitu:

1. Seni Vokal atau seni suara yang dikeluarkan oleh manusia.
2. Seni instrumental atau seni suara yang dihasilkan dari alat-alat musik

3. Seni campuran atau seni vokal yang diiringi oleh suara, musik vokal terdiri dari suara orang dewasa dan suara anak-anak Sedangkan musik instrumental biasa didengar bila ada yang memainkannya dengan cara dipukul, digesek, ditiup, dan sebagainya (Sudjono, 1976: 6-7).
Bentuk penyajian kesenian mempunyai aspek-aspek yang berkaitan dengan suatu tampilan kesenian. Aspek-aspek yang berkaitan dengan suatu penyajian kesenian, dalam hal ini penyajian musik meliputi:
a. Urutan Penyajian.

Yaitu bagaimana cara sebuah pertunjukan kesenian ditampilkan  dari awal sampai akhir pertunjukan.
b. Alat musik dan Musik. 

Alat musik yaitu segala jenis instrumen musik baik melodis (bernada) maupun ritmis (tak bernada) yang berfungsi sebagai pembawa melodi atau sebagai iringan atau kedua-duanya dalam sebuah karya musik. Misalnya, gitar sebagai iringan sebuah lagu namun juga bisa sebagai pembawa melodi sebuah lagu. Contoh lain alat musik drum, alat musik hanya berfungsi sebagai iringan atau ketukan dalam sebuah lagu. Musik yaitu rangkaian suara/ bunyi yang dihasilkan dari instrumen (alat) musik yang dimainkan secara harmonis oleh seorang atau sekelompok pemusik (orang yang memainkan alat musik).
c. Lagu.

 Lagu yaitu rangkaian nada atau melodi yang disertai syair dan dibawakan oleh seorang kelompok atau sekolompok penyanyi.
d. Pemain. 

pemain adalah yang memainkan alat musik atau menyajikan lagu dalam sebuah pertunjukan musik.
e. Perlengkapan pementasan. 

Yaitu segala peralatan atau benda yang berfungsi sebagai penunjang dan pendukung sebuah pementasan kesenian. Misalnya, amplifier, speaker, mixer, mix, kabel, adalah perlengkapan untuk tata suara. Kemudian untuk tata panggung dibutuhkan balok atau box kayu sebagai pembentuk model panggung, serta busana yang dikenakan pemain.
f. Tempat pementasan.

Yaitu tempat dimana sebuah pertunjukan kesenian digelar. Misalnya di dalam gedung, di lapangan, dan sebagainya. (Di kutip dari Wikipedia, ensiklopedia bebas,http//Wikipedia.org/Wiki/Penyajian Musik).
i. Waktu dan tempat pelaksanaan serta urutan penyajian.
Pada umumnya dalam bentuk penyajian orkes turiolo dulu biasa di lakukan diteras depan rumah atau dibuatkan khusus sebuah bangunan yang tersambung langsung dengan bagian depan rumah, bangunan ini biasa disebut pannyambungi sebelum digunakan bangunan ini biasanya dialasi dengan tikar setelah itu barulah para pemain orkes turiolo naik dan menyuguhkan pertunjukan orkes turiolo, menurut bapak Kalimuddin Dg Tombong bahwa diatas pannyambungi inilah semuanya berkumpul mulai dari kedua mempelai yang diatas pelaminan, tamu sampai para pemain orkes turiolo tersebut semuanya menempati bangunan yang dinamakan pannyambungi.
Dengan berkembangnya zaman seperti sekarang ini lebih banyak orang yang memilih melakukan acara pesta perkawinan dan acara hajatan lainnya digedung-gedung yang memang dikhususkan untuk tempat melakukan acara dengan fasilitas yang telah tersedia, oleh karena itu disaat sekarang ini sangat jarang kita temui bangunan berupa pannyambungi yang dulunya sering digunakan untuk menyajikan pertunjukan orkes turiolo mengingat dizaman sekarang ini sudah banyak gedung-gedung tempat melakukan acara pesta perkawinan dan hajatan-hajatan lainnya yang lebih praktis. Berdasarkan  hasil wawancara dengan bapak kalimuddin Dg Tombong pada tanggal 9 februari 2010, bahwa pada awal tahun 1950 dimasa itu juga orang-orang belum terlalu mengenal dengan bentuk kesenian-kesenian lain, oleh karena itu setiap diadakannya pesta perkawinan atau acara adat dikampung-kampung tak heran jika melihat sajian orkes turiolo yang mengisi acara dimana pesta tersebut berlangsung.

Adapun urutan penyajian dalam orkes turiolo terbagi atas tiga bagian yaitu:

1). Pembukaan.

Sebelum acara dimulai biasanya didahului dulu dengan acara pembukaan yang dilakukan oleh salah seorang anggota Sanggar Seni Katangka atau pihak dari yang menyelanggarakan acara. Pembukaan ini biasanya dilakukan dengan cara meminta ijin berupa sepatah kata sebagai kata pembuka untuk bermain kepada hadirin yang telah berada ditempat acara tersebut, hal ini dilakukan supaya pementasan dapat berjalan dengan lancar. Cara seperti ini biasa dilakukan dalam acara pesta perkawinan.
2). Penyajian.
Setelah melakukan pembukaan barulah dimulai dengan intro musik instrument sebagai pembuka untuk lagu pertama, lagu yang biasa dijadikan sebagai pembuka adalah lagu Anging Mamiri, Rambang-Rambang, dan Minasa Riboritta. Dalam pertunjukan orkes turiolo ini biasanya yang sering menjadi intro dalam setiap lagu adalah instrument biola, ini dikarenakan sifatnya yang senantiasa dapat mewakili melodi lagu yang akan dibawakan. Ketika suasana sudah sangat ramai barulah dipertengahan pertunjukan lagu Bunting Berua dan Ati Raja dibawakan sebagai pemanis suasana di pesta perkawinan.
3). Penutup.

Biasanya diakhir acara melihat tamu yang sudah agak mengurang lagu yang dibawakan adalah lagu Cinna Cinitta, Dendang-Dendang dan Muri-Murinna, tapi terkadang biasanya dari tamu atau dari pihak yang melakukan acara ingin juga menyumbangkan sebuah lagu, dan melihat dizaman sekarang ini kebanyakan remaja dipengaruhi oleh aliran lagu-lagu pop masa kini oleh karena itu jika dalam pesta perkawinan ada remaja yang ingin menyumbangkan lagu biasanya sedikit membingungkan para pemain orkes turiolo, ini dikarenakan permintaan lagu dari si penyumbang terkadang belum sempat dipelajari atau didengarkan oleh para pemain orkes turiolo karena lagu permintaan dari penyumbang biasanya lagu-lagu pop yang ingin di aplikasikan kedalam orkes turiolo. Setelah para penyumbang telah selesai menyumbangkan lagunya maka salah satu perwakilan dari anggota sanggar seni katangka atau dari pihak penyelenggara menyampaikan kata penutup dan permohonan maaf  bila ada yang tidak berkenaan dihati para tamu tersebut. 
ii. Alat musik yang digunakan.

Alat musik yaitu segala jenis instrument musik baik melodis yang bernada ataupun ritmis yang tidak bernada  yang berfungsi sebagai pembawa melodi atau iringan atau kedua-duanya dalam pertunjukan orkes turiolo. Ketika membahas tentang alat musik apa saja yang digunakan dalam setiap pertunjukan orkes turiolo maka tak lepas kita berbicara mengenai alat musik tradisi seperti biola, gendang, rebana, parappasa, gong, katto-katto dan kannong-kannong, alat-alat inilah sebagai penunjang berkembangnya orkes turiolo di Sulawesi Selatan.

1). Biola.

Biola adalah sebuah alat musik dawai yang dimainkan dengan cara digesek. Biola memiliki empat senar (G-D-A-E) yang disetel berbeda satu sama lain. Nada yang paling rendah adalah G. Didalam orkes turiolo ini biola sangat berperan penting karena biola ini adalah merupakan inti melodi dari setiap lagu baik itu sebagai pembuka disaat intro maupun dimelodi tengah atau biasa kita sebut dengan interlude dan melodi pada saat ending, kriteria orang yang bisa memegang instrument ini adalah orang yang mempunyai solfegio yang kuat. Adapun pola melodi biola yang sangat khas digunakan oleh bapak Kalimuddin Dg Tombong dan sering muncul disetiap pengisian-pengisian lagunya yaitu :
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2). Gendang.

Gendang adalah alat bunyian yang dibuat dari kulit binatang seperti kerbau, kambing atau lembu. Ia merupakan salah sebuah alat musik dalam keluarga genderang. Dengan berbekal sebuah musikalitas yang tinggi dan didukung dengan tempo yang kuat maka kriteria orang inilah yang sangat cocok untuk memegang instrument gendang tersebut, ini dikarenakan fungsi gendang yang sebagai pengatur cepat lambatnya suatu tempo dalam sebuah iringan lagu yang apabila pemain tidak dapat menahan ritme, tempo dan ketukan maka berakibat fatal bagi para pemain khususnya kepada sebuah pertunjukan. Adapun pola tabuhan dasar gendang yang digunakan pada lagu Anging Mamiri yaitu:
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3). Rebana.

.Rebana adalah alat musik tradisional yang berasal dari daerah timur tengah dan dipakai untuk acara kesenian renbana ini berupa gendang pipih bundar yg dibuat dari tabung kayu pendek dan agak lebar ujungnya, pada salah satu bagiannya diberi kulit. Tidak jauh berbeda dengan fungsi gendang  tetapi rebana disini lebih atraktif dan bervariasi, didalam pertunjukannya biasa menggunakan dua buah rebana yang satu berfungsi sebagai variasi dan satunya lagi berfungsi sebagai pukulan dasar ataau tempo yang perannya hampir sama dengan gendang. Adapun pola tabuhan dasar rebana yang digunakan pada lagu Anging Mamiri yaitu:
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4). Parappasa.
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Bahan dasar dari parappasa adalah sebuah bambu yang dipotong dan dipukul dengan benda keras hingga membentuk sebuah serat. Parappasa ini berfungsi juga sebagai pengatur tempo dan variasi dalam setiap pertunjukannya. Adapun pola tabuhan dasar parappasa yang digunakan pada lagu Anging Mamiri yaitu:
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5). Gong.
Gong ini digunakan untuk alat musik tradisional. Didalam pertunjukannya gong juga sangat berperan penting, ini dikarenakan gong berfungsi sebagai penguat aksen didalam setiap biramanya. Dalam permainannya gong biasa dipukul pada aksen-aksen terkuat dengan menggunakan hitungan 1 x 4 atau 1 x 8 ketukan. Adapun pola tabuhan dasar Gong yang digunakan pada lagu Anging Mamiri yaitu
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6). Katto-katto.
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Katto-katto adalah sebuah alat musik yang terbuat dari bambu dengan cara membuat lubang yang berbentuk persegi panjang, alat musik ini mirip dengan pentungan yang biasa terdapat di pos kamling. alat ini berfungsi sebagai dasar tempo tidak jauh beda dengan fungsi metronome. Adapun pola tabuhan dasar Gong yang digunakan pada lagu Anging Mamiri yaitu:
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7). Kannong-Kannong
Kannong-kannong adalah sebuah alat musik yang terbuat dari lempengan besi dan ada juga yang bahannya mirip dengan gong. alat ini berfungsi sebagai dasar tempo tidak jauh beda dengan fungsi metronome. Adapun pola tabuhan dasar Kannong-Kannong yang digunakan pada lagu Anging Mamiri yaitu:
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c. Lagu-lagu.

Lagu adalah rangkaian nada atau melodi yang disertai syair. Berbicara tentang alat musik yang digunakan orkes turiolo saat pentas maka dari itu tak lepas didalamnya membahas lagu-lagu apa saja yang biasa dibawakan oleh Sanggar Seni Katangka saat pentas berlangsung. adapun contoh beberapa lagu yang biasa dibawakan oleh Sanggar Seni Katangka pada saat menyajikan sajian orkes turiolo adalah:

1. Subang Kacayya

2. Rambang-rambang.

3. Minasa riboritta.

4. Ati Raja

5. Dendang-Dendang

6. Mas Bangun

7. Bunting Berua

8. Muri-Murinna

9. Anging Mamiri

           10. Cina Cinikku

           11. To’ro Matayyaa
d. Pemain.

Pada awal terbentuknya orkes turiolo di Sanggar Seni Katangka bapak Kalimuddin Dg Tombong beserta Baharuddin Dg ngawing, gele bundu’, Dg Sondo, Bacce Bundu, Dg Pasang dan Imappaturung adalah rekan yang memperkuat orkes turiolo di era tahun 1974 sampai dengan sekitar tahun 1985 tapi dengan adanya pergantian generasi maka banyak dari pemain orkes turiolo ini yang digantikan posisinya dengan generasi baru seperti Maskur yang bermain instrument biola, Sebagai pemuda yang mempunyai bakat musikalitas yang bisa diandalkan Didi Ardiansyah dan Arfan Rahim yang dipercayakan sebagai pemegang instrument gendang, Sama seperti Didi Ardiansyah dan Arfan Rahim kedua pemuda ini Ikbal dan Burhanuddin juga mempunyai talent yang sangat patut dibanggakan, oleh karena itu mereka dipercayakan memegang rebana yang sifatnya atraktif dan selalu bervariasi disetiap penyajiannya, Ari yang juga mempunyai kapasitas dalam bermusik lebih memilih memegang instrument gong, Selain itu Wiwin dan Aan juga diberi kepercayaan oleh bapak Kalimuddin Dg Tombong untuk memegang parappasa dan Kannong-kannong. 
Menurut bapak Kalimuddin Dg Tombong tentang pembagian honor pada Sanggar Seni Katangka ialah dengan cara honor diberikan langsung kepada pelatih pada saat sebelum pementasan berlangsung dan jumlah honor yang diperoleh pelatih lebih besar dibandingkan dengan pemain, dan juga pemberian honor biasanya tidak menentu, ini tergantung dari seberapa besar biaya produksi yang diberikan oleh pihak yang hendak melakukan acara biasanya Sanggar Seni Katangka memasang tarif sekali main berkisar Rp. 800.000,- sampai dengan Rp.1.000.000,- dengan cara memilah honor pemain menurut tingkatannya, jika pemain itu senior maka honor yang didapatkannya berkisar Rp. 50.000,- dan apa bila pemain masih tergolong pemula maka honor yang ia peroleh berkisar Rp.35.000,-.
e. Komposisi penempatan pemain.
Berdasarkan bentuk penyajiannya orkes turiolo mempunyai beberapa macam komposisi didalam pertunjukannya, secara utuh kelompok orkes turiolo ini biasa menggunakan 5 atau 6 bahkan sampai 8 pemain, sehingga dapat dilihat secara komposisi set penempatan pemain bila menggunakan 5 sampai 6 orang pemain yaitu dengan cara membetuk sebuah lingkaran yang saling berhadapan satu sama lain, seperti yang terdapat pada gambar dibawah ini:

Gambar 1: Komposisi para pemain orkes turiolo jika menggunakan 5 sampai 6 orang pemusik.
Apabila Sanggar Seni Katangka menggunakan kekuatan secara utuh dengan cara menurunkan 8 sampai 9 orang pemain maka secara komposisi penempatan pemainnya dua baris yang saling berhadapan dan disisi ujung ada penyanyi yang diapit oleh pemain biola dan rebana dan apa bila tempat yang mereka tempati bermain orkes turiolo itu luas maka secara komposisi penempatan pemainnya membentuk setengah lingkaran dengan menggunakan 9 orang pemusik. Seperti yang terdapat pada gambar dibawah ini:

Gambar 2: Komposisi para pemain orkes turiolo jika menggunakan 8  orang pemusik

Gambar 3: Komposisi para pemain orkes turiolo jika menggunakan  9  orang pemusik dengan cara membuat setengah lingkaran.
f. Kostum.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Kalimuddin Dg tombong tanggal 9 februari 2010 mengatakan bahwa kostum yang digunakan oleh para pemain orkes turiolo pada masa lampau masih menggunakan kostum seadanya saja tertata rapi layaknya kostum sekarang ini, di era tahun 1950 pemain orkes turiolo tampil dengan apa adanya mereka cukup mengenakan kemeja putih dan bawahan sarung sutera disertai dengan kopiah dikepala dan pemainpun duduk bersila diatas pannyambungi yang dialasi tikar dengan menyajikan sajian orkes turiolo.
Orkes turiolo pada era sekarang ini sangat diharapakan menggunakan kostum atau pakaian adat disaat melaksanakan pertunjukan guna sebagai salah satu bentuk penghormatan terhadap adat istiadat dan kepada orang yang melangsungkan hajatan.

Bila yang akan menggunakan kostum dari para pemain orkes tutriolo adalah pria, maka yang ia pakai adalah Songko’ nibiring atau patonro, baju balla dada atau jas tutup dan mengenakan sarung.

          Gambar 4 : Kostum pria  yang digunakan pada orkes turiolo.

 Gambar 5 : Kostum pria memakai passapu yang digunakan pada            orkes  turiolo.

Bila yang akan menggunakan kostum dari para pemain orkes tutriolo adalah wanita, maka yang ia pakai adalah Baju Bodo dan baju Lakbu serta pershiasannya.


Gambar 6 : Kostum wanita memakai baju lakbu yang digunakan pada orkes turiolo.


Gambar 7 : Kostum wanita memakai baju Bodo yang digunakan pada orkes   turiolo.

B. Pembahasan.

Dengan kesadaran yang tinggi dan disertai dengan motivasi yang kuat Sanggar Seni Katangka berdiri dengan misi melestarikan dan mengembangkan seni budaya tradisi Makassar, di awali dari SD Katangka yang menjadi tempat pelatihan sekaligus pusat kegiatan ekstrakulikuler muncul sebuah ide untuk membuat lembaga resmi yang diakui pemerintah dan akhirnya lembaga ini telah mendapat pengakuan dari pemerintah yang diberi nama Sanggar Seni Katangka. Walaupun Sanggar Seni Katangka telah mengalami banyak perubahan didalam sistem kepengurusan dan ada pula beberapa pengurus yang telah meninggal dunia akan tetapi itu bukan salah satu cobaan yang dapat merubah misi dari Sanggar Seni Katangka tersebut yakni dengan tetap mempertahankan kesenian tradisional dan terus bereksplorasi untuk menggali kesenian-kesenian tradisional yang hampir punah itu.
Sejarah masuknya orkes turiolo di Sulawesi Selatan sendiri diawali dari para pengajar-pengajar agama islam beserta para pedagang dari Gujarat yang masuk menyebarkan agama islam lewat media musik. Dengan cara berbaur dengan masyarakat yang ada disekitar pesisir pantai mulailah para pengajar-pengajar dan pedagang ini menyebarluaskan ajarannya dengan bahasa yang mudah dimengerti, sehingga masyarakat dapat dengan mudah menerima ajaran-ajaran yang diberikan oleh para pengajar itu. Proses inilah yang terjadi secara berulang-ulang dan akhirnya masyarakat pada waktu itu dapat menrima ajaran-ajaran dari apa yang diajarkan oleh para pengajar agama tersebut dengan tanpa paksaan sedikit pun, dengan meleburnya permainan musik biola dan rebana ditengah-tengah ajaran agama islam maka dari waktu ke waktu permainan musik ini telah menjadi kesenian rakyat dan menjadi ciri musik islami yang berkembang sampai saat ini di Sulawesi Selatan.

Lahirnya orkes turiolo sendiri di Sanggar Seni Katangka berawal dari panggilan untuk main dalam suatu acara di salah satu stasiun televisi di makasar yaitu TVRI, karena pada waktu itu seluruh anggota dari Sanggar Seni Katangka semuanya dapat bermain orkes turiolo jadi sangat mudah bagi bapak Kalimuddin Dg Tombong dan kawan-kawan pada waktu itu menerima setiap ada panggilan untuk bermain orkes turiolo.

Adanya proses pergantian nama dari pabiola menjadi orkes turiolo hanya berawal dari kesepakatan masyarakat yang memberikannya sebutan pabiola, ini dikarenakan pemahaman masyarakat terhadap musik pada waktu itu masih sangat minim mereka melihat berdasarkan kenyataan yang ada, ketika masyarakat pada waktu itu melihat pertunjukan orkes turiolo dan pemain yang memegang biola permainannya lebih menonjol dibanding dengan pemain lain maka melekatlah pada waktu itu  dengan sebutan pabiola. Tetapi munculnya kelompok orkes daerah oleh aca’ basir pada tahun 1973 dengan nama kelompok orkes turiolo maka pabiolapun berganti nama menjadi orkes turiolo, ini dikarenakan pemahaman masyarakat pada waktu itu menilai bahwa sajian musik yang memakai alat-alat tradisi itu adalah orkes turiolo. pemberian nama orkes turiolo  ini  adalah dari hasil perundingan Rahmansyah dan kawan-kawan, cara pemberian namanya pun sama dengan kelompok orkes lainnya seperti halnya kelompok orkes  daerah Baji Minasa dan lain-lain, tetapi dengan menimbang dan melihat bahwa bentuk orkes orang-orang dulu adalah sajian musik yang menggunakan alat-alat tradisional seperti gendang, biola, rebana, kecapi, katto-katto, parappasa, kannong-kannong dan gong maka Aca’ Basir, Rahmansyah dan kawan-kawan memberikan nama kelompoknya dengan sebutan orkes turiolo, sejak itu melekatlah ditelinga masyarakat dengan sebutan  orkes turiolo hingga saat ini. Pertunjukan orkes turiolo dulu ini biasanya di lakukan diteras depan rumah atau dibuatkan khusus sebuah bangunan yang tersambung langsung dengan bagian depan rumah, bangunan ini biasa disebut pannyambungi sebelum digunakan bangunan ini biasanya dialasi dengan tikar setelah itu barulah para pemain orkes turiolo naik dan menyuguhkan pertunjukan orkes turiolo, bangunan berupa pannyambungi yang dulunya sering digunakan untuk menyajikan pertunjukan orkes turiolo kini jarang ditemui lagi mengingat dizaman sekarang ini sudah banyak gedung-gedung tempat melakukan acara pesta perkawinan dan hajatan-hajatan lainnya yang lebih praktis. Dalam pertunjukannya orkes turiolo terdapat pembuka, penyajian atau pertengahan pertunjukan dan penutup, alat yang digunakan dalam penyajian orkes turiolo adalah biola, gendang, rebana, parappasa, katto-katto, kannong-kannong dan gong serta kostum yang digunakan oleh para pemain orkes turiolo pada masa lampau masih menggunakan kostum seadanya saja, dulu pemain orkes turiolo tampil cukup dengan mengenakan kemeja putih dan bawahan sarung sutera disertai dengan kopiah dikepala. 

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang orkes turiolo pada Sanggar Seni Katangka Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan, maka dapat dibuat sebuah kesimpulan sebagai berikut :
1. Sumani Haris Dg Parani adalah orang yang menjabat sebagai kepala sekolah di SD Katangka pada tahun 1975 dan membuat pusat latihan kesenian tradisi serta kegiatan ekstra kulikuler di sekolahnya sendiri, setelah lokasi sekretariatnya berpindah dari SD Katangaka menuju ke jalan Masjid Raya No.82 maka bapak Kalimuddin Dg Tombong dipercayakan menjadi selaku ketua dari Sanggar Seni Katangka, dibawah pimpinan bapak Kalimuddin Dg Tombong pada tahun 1991 Sanggar Seni Katangka mendapat pengakuan dari pemeritah dengan adanya pemberian NIPO (nomor induk pendaftaran organisasi).
2. Terbentuknya Orkes turiolo di sanggar seni katangka sangat erat hubungannya dengan sejarah masuknya orkes turiolo di Sulawesi Selatan yang berawal dari para pengajar-pengajar agama islam beserta para pedagang dari Gujarat yang masuk menyebarkan agama islam lewat media musik adalah sejarah masuknya Orkes turiolo di Sulawesi Selatan melalui daerah pesisir pantai para pengajar dan pedagang ini menyampaikan ajaran-ajarannya. Disela-sela menyampaikan ajarannya, para pengajar-pengajar ini mempetunjukkan permainan biola dan rebana sehingga masyarakat tidak merasa bosan dalam menerima segala ajaran yang diberikan. akhirnya masyarakat pada waktu itu dapat menerima ajaran-ajaran dari apa yang diajarkan oleh para pengajar agama tersebut dengan tanpa paksaan sedikit pun, dari waktu ke waktu permainan musik ini telah menjadi kesenian rakyat dan menjadi ciri musik Islami yang berkembang sampai saat ini di Sulawesi Selatan. Latar belakang terbentuknya orkes turiolo  di sanggar seni Katangka berawal dari ajakan untuk mentas dalam suatu acara di salah satu stasiun televisi di makasar yaitu TVRI, karena pada waktu itu seluruh anggota dari Sanggar Seni Katangka semuanya dapat bermain orkes turiolo jadi sangat mudah bagi bapak Kalimuddin Dg Tombong dan kawan-kawan pada waktu itu menerima setiap ada undangan untuk bermain orkes turiolo. disinilah awal mula terbentuknya orkes turiolo di Sanggar Seni Katangka dan sampai sekarang masih keluar untuk pentas. Adanya proses pergantian nama dari pabiola menjadi orkes turiolo hanya berawal dari kesepakatan masyarakat yang memberikannya sebutan pabiola, munculnya kelompok orkes daerah oleh aca’ basir pada tahun 1973 dengan nama kelompok orkes turiolo maka pabiolapun berganti nama menjadi orkes turiolo karena pada waktu itu masyarakat menilai bahwa sajian musik yang memakai alat-alat tradisi itu adalah orkes turiolo.
3). Orkes turiolo dalam penyajiannya membawakan sajian dalam bentuk ansambel musik baik dalam membawakan lagu dengan bentuk instrument atau dalam mengiringi penyanyi,  Sebuah bangunan yang di beri nama pannyambungi adalah tempat untuk melaksankan pertunjukan orkes turiolo sekaligus sebagai tempat hajatan. Fungsi dari biola ini adalah merupakan inti melodi dari setiap lagu baik itu sebagai pembuka disaat intro maupun dimelodi tengah atau biasa kita sebut dengan interlude dan melodi pada saat ending, fungsi gendang  sebagai pengatur cepat lambatnya suatu tempo dalam sebuah iringan lagu, rebana sendiri  sifatnya atraktif dan selalu bervariasi disetiap penyajiannya, Parappasa berfungsi sebagai pengatur tempo dan juga variasi dalam setiap pertunjukannya, gong juga berfungsi sebagai penguat aksen didalam setiap biramanya. Dalam permainannya gong biasa dipukul pada aksen-aksen terkuat, sedangkan katto-katto dan kannong-kannong berfungsi sebagai dasar tempo tidak jauh beda dengan fungsi metronome. kostum yang digunakan oleh para pemain orkes turiolo pada masa lampau masih menggunakan kostum seadanya saja, dulu pemain orkes turiolo tampil cukup dengan mengenakan kemeja putih dan bawahan sarung sutera disertai dengan kopiah dikepala, Bila pemain orkes tutriolo adalah pria, maka yang ia pakai adalah Songko nibiring atau patonro, baju balla dada atau jas tutup dan mengenakan sarung, sedangkan dari para pemain orkes tutriolo adalah wanita, maka yang ia pakai adalah Baju Bodo dan baju Lakbu serta pershiasannya.

B. Saran-Saran.

Berdasarkan  hasil pemaparan dan temuan-temuan tentang penelitian maka 

penulis dapat memberi saran-saran sebagai berikut :
1. penelitian ini kiranya dapat menjadi bahan acuan sekaligus bahan baca bagi Mahasiswa yang bermaksud mengadakan penelitian dengan tema yang sama.

2. Dengan adanya Sanggar Seni Katangka diharapakan dapat lebih banyak mencetak seniman-seniman yang kelak nantinya dapat mempertahankan kesenian tradisi dan budayanya sendiri. 

3. perlu adanya upaya dari pihak Sanggar agar lebih meningkatkan lagi kualitas karya-karya degan mengangkat tema-tema yang baru baik itu dibidang seni musik maupun seni tari. 
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